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ABSTRACT 

 

 

Efiana Rosita, 2012. “Thematic Learning with the Realistic Mathematics 

Education Approach to Improve the Learning Result in the 

Second Grade of 18 Elementary School Lapai Nanggalo 

Padang City. Theses. Pascasarjana Programme. Padang 

State University”.  

 

Based on the experience and writer‟s observation in the second grade of 18 

elementary school Lapai Nanggalo, teacher do not implement the thematic 

learning. The learning was carried out separately. In a studying, teacher still use 

the lecture method, frequently asked questions, giving the example question, and 

continued with the practice. Lack of meaningful learning for students, because 

teacher lack teaching materials linked to the schemata of students who already 

owned. In addition, the teacher gives less opportunity for students to interact with 

others in developing mathematical ideas. It makes students passive in the learning, 

so that the students get low learning study and not as expected in the KTSP. So, it 

did the research with the Realistic Mathematic Education (RME) approach. This 

research has purpose to improve the learning result activity theme in the second 

grade of 18 elementary school Lapai Nanggalo Padang City. 

This research uses a class action research with two cycles. Each cycle 

consists of four stages, they were planning, the conduct, observation, and 

reflection. The subjects‟s research were second grade students of 18 elementary 

school Lapai Nanggalo Padang first semester of the academic year 2010/2011. 

Techniques used in data accumulation  were observation, field notes, and test 

results. Data analysis technique used was descriptive analysis. 

The results showed that thematic learning with RME approach can 

improve student learning result. At  first cycle, the  average value of student 

cognitive study result was  72.50, while for the second cycle was 86.19. At  first 

cycle, the average value of student affective study result was 76.57, while at the 

second cycle  increased to 88.43. at first cycle, the average value of student 

psikomotor study result was 76.67, while at the second cycle increased to 88.07.  

It can be concluded that thematic learning with RME approach can improve 

learning result in the second grade of 18 elementary school Lapai Nanggalo 

Padang City. 
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ABSTRAK 

 

 

Efiana Rosita, 2012. “Pembelajaran Tematik dengan Pendekatan Realistic 

Mathematics Education untuk Meningkatkan Hasil 

Belajar di Kelas II SDN 18 Lapai Nanggalo Kota 

Padang. Tesis. Program Pascasarjana. Universitas Negeri 

Padang”.  

 

Berdasarkan pengalaman dan pengamatan peneliti di kelas II SDN 18 Lapai 

Nanggalo, guru belum melaksanakan pembelajaran tematik. Pembelajaran masih  

dilaksanakan secara terpisah. Dalam pembelajaran  guru masih menggunakan 

metode ceramah, tanya jawab, memberikan contoh soal, dan dilanjutkan dengan 

latihan. Pembelajaran kurang bermakna bagi siswa, karena guru kurang 

mengaitkan materi pembelajaran dengan skemata yang sudah dimiliki siswa. Di 

samping itu guru kurang memberikan kesempatan kepada siswa untuk berinteraksi 

dengan temannya dalam membangun ide-ide matematis. Hal ini menjadikan siswa 

pasif dalam pembelajaran sehingga hasil belajar siswa rendah dan tidak sesuai 

dengan yang diharapkan dalam KTSP. Untuk itu  dilakukan penelitian dengan 

pendekatan RME. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar tema 

kegiatan di kelas II SDN 18 Lapai Nanggalo Kota Padang. 

Penelitian ini menggunakan penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan 

dengan 2 siklus. Setiap siklus terdiri dari 4 tahapan yaitu: perencanaan, 

pelaksanan, pengamatan, dan refleksi. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa 

kelas II SDN 18  Lapai Nanggalo Kota Padang semester 1 tahun ajaran 

2010/2011. Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data adalah observasi, 

catatan lapangan, dan hasil tes. Teknik analisis data yang digunakan adalah 

analisis deskriptif.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran tematik dengan 

pendekatan RME dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Pada siklus I rata-rata 

nilai hasil belajar kognitif siswa 72,50, pada siklus II 86,19. Pada siklus I rata-rata 

nilai hasil belajar afektif siswa 76,57, pada siklus II 88,43.  Pada siklus I rata-rata 

nilai hasil belajar psikomotor siswa 76,67, pada siklus II 88,07. Dengan demikian 

dapat disimpulkan bahwa pembelajaran tematik dengan pendekatan RME dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa di kelas II SDN 18 Lapai Nanggalo Kota 

Padang. 
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BAB I    

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Siswa Sekolah Dasar (SD) kelas satu, dua, dan tiga berada pada 

rentangan usia 7-11 tahun. Pada usia tersebut seluruh aspek perkembangan 

kecerdasan tumbuh dan berkembang luar biasa. Tingkat perkembangan peserta 

didik pada usia kelas awal melihat segala sesuatu sebagai satu keutuhan serta 

mampu memahami hubungan antara konsep secara sederhana. Proses 

pembelajaran masih bergantung kepada objek-objek konkret dan pengalaman 

yang dialami secara langsung. 

Sesuai dengan tahapan perkembangan siswa pada usia SD, proses 

pembelajaran bagi siswa kelas awal sebaiknya dilakukan dengan pembelajaran 

tematik. Hal ini didukung dengan Permen Diknas nomor 22 (2006:20) bahwa 

pembelajaran kelas I sampai dengan kelas III SD dilaksanakan melalui 

pembelajaran tematik. Pembelajaran tematik merupakan pembelajaran yang 

memungkinkan siswa aktif menggali dan menemukan konsep secara 

menyeluruh, bermakna, dan jelas. Menurut Sutirjo (dalam Affandi, 2011:15) 

pembelajaran tematik adalah, “Suatu usaha untuk mengintegrasikan 

pengetahuan, keterampilan, nilai atau sikap pembelajaran serta pemikiran yang 

kreatif dengan menggunakan tema”. 

Tema kegiatan merupakan salah satu tema yang diajarkan di kelas II 

Sekolah Dasar (SD) pada semester satu menurut Kurikulum Tingkat Satuan 

Pendidikan (Mulyasa, 2007:11). Tema ini diperlukan karena sesuai dengan 



2 

 

 

 

pengalaman nyata siswa dan dapat dikaitkan langsung dengan kegiatan yang 

dilakukan siswa setiap hari, sehingga pembelajaran akan berkesan dan lebih 

bermakna bagi siswa. 

Pembelajaran tema kegiatan dilaksanakan secara tematik yaitu dengan 

mengaitkan beberapa mata pelajaran yang cocok dalam suatu proses pembel-

ajaran. Mata pelajaran yang dapat dikaitkan dengan tema kegiatan antara lain: 

Bahasa Indonesia, Matematika, dan Pendidikan Kewarganegaraan  (PKn). Ke-

tiga mata pelajaran tersebut saling mendukung dalam pembelajaran, sebagai 

contoh: agar siswa dapat memecahkan persoalan matematika yang diberikan 

guru, siswa perlu berkomunikasi dengan teman ataupun guru  menggunakan 

bahasa yang santun dan mudah dipahami. Dengan demikian, siswa mampu 

mengintegrasikan pengetahuan, nilai-nilai dan sikap, serta keterampilannya 

menjadi satu kesatuan kompetensi dasar yang dibutuhkan untuk memecahkan 

permasalahan yang dihadapi terhadap  lingkungan.  

Hal ini sejalan dengan kemampuan pembelajaran Matematika, Bahasa 

Indonesia, dan PKn yang diharapkan dalam Depdiknas (2006:17) antara lain: 

mampu memecahkan permasalahan yang dihadapi dalam kegiatan sehari-hari, 

mampu berkomunikasi dalam Bahasa Indonesia dengan baik dan benar, baik 

secara lisan maupun tulisan, serta mampu menjadi manusia yang  cerdas, 

terampil dan berkarakter dalam menjalankan kegiatan sehari-hari. 

Berdasarkan hasil observasi dan pengalaman yang peneliti lakukan di 

kelas II SD 18 Lapai pada tanggal 16-21 Maret 2011, bahwa penyajian 

pembelajaran masih dilakukan secara terpisah. Guru cenderung memberikan 
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informasi secara abstrak, kegiatan pembelajaran berpusat pada guru, dan guru 

cenderung mengejar target kurikulum sehingga melupakan proses. Selain itu 

dalam pembelajaran guru cenderung menggunakan metode ceramah, tanya 

jawab, dan menjelaskan  cara mengerjakan soal, kemudian dilanjutkan dengan 

latihan.  

Pembelajaran kurang bermakna bagi siswa, karena guru tidak mengaitkan  

materi pembelajaran dengan skemata yang dimiliki siswa. Disamping itu guru 

kurang memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya, mengeluarkan 

pendapat serta berinteraksi dengan sesama temannya. Siswa tidak dibiasakan 

bekerja secara berkelompok. Hal ini menjadikan siswa pasif dalam belajar 

sehingga hasil belajar tidak sesuai dengan yang diharapkan dalam  KTSP.  

Memperhatikan masalah di atas guru perlu merubah pola pembelajaran 

dan teknik penilaian untuk meningkatkan hasil pembelajaran. Seorang guru 

dituntut untuk melaksanakan proses pembelajaran yang lebih efektif dan 

banyak melibatkan siswa lebih kreatif dan kritis. Dengan demikian 

pembelajaran yang bermakna dapat terlaksana dengan baik. Hal ini sesuai 

dengan pendapat Mulyasa (2007:162)  

Guru merupakan faktor penting yang besar pengaruhnya terhadap proses 

dan hasil belajar peserta didik. Aktifitas dan kreatifitas guru dituntut 

dalam membentuk kompetensi pribadi peserta didik, oleh karena itu 

pembelajaran harus sebanyak mungkin melibatkan peserta didik, agar 

mereka mampu menggali potensi dan kebenaran yang ilmiah. 

 

Salah satu pendekatan pembelajaran yang menurut peneliti dapat 

mengatasi beberapa permasalahan di atas, adalah pendekatan Realistic 

Mathematics Education (RME). Pendekatan RME pertama kali diperkenalkan 



4 

 

 

 

dan dikembangkan di Belanda pada tahun 1970 oleh Institut Freudenthal. 

Pendekatan ini mengacu pada pendapat Freudenthal yang mengatakan bahwa 

matematika harus dekat dengan anak dan relevan dengan kehidupan nyata 

sehari-hari, memberi kesempatan kepada peserta didik untuk menemukan 

kembali dan merekonstruksi konsep-konsep matematika dan dapat belajar 

dengan bermakna. 

Menurut Sutarsih (dalam Yuliana, 2008:13) pendekatan RME ini memili- 

ki kelebihan antara lain: 

(1) Pembelajaran cukup menyenangkan bagi siswa, siswa lebih aktif dan 

kreatif dalam mengungkap ide dan pendapatnya, bertanggung jawab 

dalam menjawab soal dengan memberi alasan-alasan, (2) Secara umum 

siswa dapat memahami materi dengan baik, sebab konsep-konsep yang 

dipelajari dikonstruksi oleh siswa sendiri, (3) Guru lebih kreatif membuat 

alat peraga/media yang mudah didapatkan, (4) Memberikan pengertian 

kepada siswa bahwa penyelesaian soal tidak harus tunggal dan tidak 

harus sama antara yang satu dengan yang lain, (5) Memberikan 

pengertian yang jelas kepada siswa bahwa dalam mempelajari 

matematika, proses pembelajaran merupakan sesuatu yang penting, dan 

untuk mempelajari matematika seseorang harus melalui proses untuk 

menemukan sendiri konsep-konsep matematika dengan bantuan orang 

lain, (6) Memberikan pengertian yang jelas kepada siswa tentang 

keterkaitan matematika dengan kehidupan sehari-hari dan manfaatnya 

bagi manusia, dan (7) Lebih menekankan pada kebermaknaan. 

 

Menurut Ahmad Fauzan (2008:31) “Pembelajaran dengan pendekatan 

RME cocok dikombinasikan dengan berbagai metode dan model pembelajaran 

yang trend saat ini”. Salah satu model pembelajaran yang relevan dengan 

pendekatan RME adalah model pembelajaran tematik yang dirancang khusus 

untuk kelas awal SD. 

Pembelajaran tematik menurut Depdiknas (2006:7) memiliki ciri khas  
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antara lain: (1) Berpusat pada siswa, (2) Memberikan pengalaman langsung, 

(3) Pemisahan mata pelajaran tidak begitu jelas, (4) Menyajikan konsep dari 

berbagai mata pelajaran, (5) Bersifat fleksibel, (6) Hasil pembelajaran sesuai 

dengan minat dan kebutuhan siswa, (7) Menggunakan prinsip belajar sambil 

bermain. 

Sedangkan menurut tim pengembangan Pendidikan Guru Sekolah Dasar, 

(1997:7) pembelajaran tematik mempunyai kelebihan diantaranya:  

(1) Pengalaman dan kegiatan belajar sangat relevan dengan tingkat 

perkembangan dan kebutuhan anak usia SD, (2) Kegiatan-kegiatan yang 

dipilih dalam pelaksanaan pembelajaran tematik bertolak dari minat dan 

kebutuhan siswa, (3) Kegiatan belajar akan lebih bermakna dan berkesan 

bagi siswa sehingga hasil belajar dapat bertahan lama, (4) Membantu 

mengembangkan keterampilan berpikir siswa, (5) Mengembangkan 

keterampilan sosial siswa, seperti kerja sama, toleransi, komunikasi, dan 

tanggap terhadap gagasan orang lain. 

 

Dengan melihat karakteristik pembelajaran tematik dan pendekatan RME  

kedua pembelajaran ini cocok dikombinasikan sehingga hasil belajar siswa 

diharapkan semakin baik dan meningkat.  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Yeti (2004) RME dapat 

meningkatkan pemahaman konsep dan hasil belajar matematika dengan baik. 

Dari latar belakang yang telah dipaparkan, peneliti tertarik melakukan 

penelitian dengan judul “Pembelajaran Tematik dengan Pendekatan Realistic 

Mathematics Education  untuk Meningkatkan Hasil Belajar di Kelas II SDN 18 

Lapai Nanggalo Kota Padang”. 

B. Identifikasi masalah 

 

Berdasarkan  latar  belakang  masalah  di  atas, maka  dapat dikemukakan  

beberapa masalah sebagai berikut: 
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1. Penyajian pembelajaran masih dilakukan secara terpisah atau perbidang 

studi. 

2. Guru tidak mengaitkan materi pembelajaran dengan skemata yang dimiliki 

siswa. 

3. Guru kurang memberikan kesempatan kepada siswa untuk berinteraksi 

dengan sesama temannya.  

4. Guru cenderung memberikan informasi secara abstrak. 

5. Guru cenderung mengejar target kurikulum dan mengabaikan proses. 

6. Dalam pembelajaran guru cendrung menggunakan metode ceramah, tanya 

jawab, dan menjelaskan cara mengerjakan soal kemudian dilanjutkan  

dengan latihan. 

7. Guru kurang memotivasi siswa untuk bertanya dan mengeluarkan pendapat. 

8. Motivasi siswa dalam proses pembelajaran masih rendah, terutama dilihat 

dari keberanian siswa untuk bertanya, menjawab pertanyaan serta menge-

mukakan pendapat atau menampilkan hasil kerjanya. 

9.  Hasil belajar matematika siswa masih rendah. 

10. Proses pembelajaran berpusat pada guru. 

11. Penggunaan pendekatan pembelajaran belum maksimal. 

12. Siswa belum terbiasa mengikuti pembelajaran dengan metode diskusi.    

 

C. Batasan Masalah 

 

 Berdasarkan identifikasi masalah di atas, batasan masalah pada 

penelitian ini terbatas pada pembelajaran tematik dengan pendekatan Realistic 

Mathematics Education untuk meningkatkan hasil belajar di kelas II SDN 18 
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Lapai Nanggalo Kota Padang. 

                Jenis aktivitas guru dan siswa yang diamati dalam proses pembelajaran 

mengikuti tahap pembelajaran dengan pendekatan  Realistic Mathematics 

Education (RME) yang dikemukakan oleh Sutarto.  

D. Rumusan Masalah 

1. Bagaimanakah rancangan pembelajaran tematik dengan pendekatan  

Realistic Mathematics Education untuk meningkatkan hasil belajar di 

kelas II SDN 18 Lapai Nanggalo Kota Padang? 

2. Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran tematik dengan pendekatan 

Realistic Mathematics Education untuk meningkatkan hasil belajar di 

kelas II SDN 18 Lapai Nanggalo Kota Padang? 

 3. Bagaimanakah peningkatan hasil pembelajaran tematik  dengan pendekatan 

Realistic Mathematics Education di kelas II SDN 18 Lapai Nanggalo Kota 

Padang?  

E. Tujuan Penelitian 

Bertitik tolak dari rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini 

adalah untuk memperoleh paparan yang jelas tentang: 

1.  Rancangan pembelajaran tematik dengan pendekatan Realistic 

Mathematics Education untuk meningkatkan hasil belajar di kelas II SDN 

18 Lapai Nanggalo Kota Padang. 

2.  Pelaksanaan pembelajaran tematik dengan pendekatan Realistic 

Mathematics Education  untuk meningkatkan hasil belajar di kelas II SDN  

18 Lapai Nanggalo Kota Padang. 



8 

 

 

 

3.  Peningkatan hasil pembelajaran tematik dengan pendekatan Realistic 

Mathematics Education di kelas II SDN 18 Lapai Nanggalo Kota Padang. 

F. Manfaat penelitian 

            Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai berikut: 

1. Bagi siswa dapat mempermudah penguasaan konsep, memberikan penga-

laman nyata, memberikan  dasar-dasar  berfikir  konkret, meningkatkan  

minat belajar dan meningkatkan hasil belajar. 

2. Bagi guru sebagai pedoman  untuk melakukan pembelajaran tematik 

dengan menggunakan pendekatan Realistic Mathematics Education 

(RME).  

3. Bagi peneliti sendiri untuk menambah wawasan pengetahuan tentang 

penerapan pendekatan RME dalam pembelajaran dan sebagai wujud 

peningkatan profesionalisme terhadap profesi guru. 

4. Bagi peneliti lain dapat dijadikan referensi dan informasi untuk melakukan 

penelitian selanjutnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


